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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh isi kebijakan dan konteks implementasi dalam teori
Merilee Grindle dari kebijakan Jamula di jalan raya ruas Sukodadi-Sumberwudi Desa Pucangro terhadap
dampak serta perubahan dan penerimaan masyarakat kabupaten Lamongan. Penelitian ini dilakukan secara
kuantitatif dengan pendekatan eksploratori. Sampel penelitian ini berjumlah 100 orang dari masyarakat
Kabupaten Lamongan dan sampel tersebut didapatkan dari teknik sampling nonprobability sampling dengan
jenis snowball sampling. Data yang telah didapatkan kemudian diolah menggunakan alat analisis Structural
Equation Model berbasis Partial Least Square (SEM-PLS). Hipotesis penelitian ini adalah variabel isi
kebijakan dan variabel konteks implementasi dari kebijakan Jamula di jalan raya ruas Sukodadi-Sumberwudi
Desa Pucangro memiliki pengaruh terhadap variabel dampak serta variabel perubahan dan penerimaan. Hasil
pengujian menunjukkan isi kebijakan memiliki pengaruh terhadap dampak, isi kebijakan memiliki pengaruh
terhadap perubahan dan penerimaan, serta konteks implementasi memiliki pengaruh terhadap perubahan dan
penerimaan. Terdapat satu hipotesis yang tidak terbukti secara empiris, yaitu konteks implementasi tidak
berpengaruh terhadap dampak. Kesimpulan penelitian ini yaitu: (1) ketiga hipotesis yang didasarkan pada
teori model implementasi merilee grindle dapat diterima atau dapat dibuktikan secara empiris; (2) satu
hipotesis ditolak yaitu pengaruh konteks implementasi terhadap dampak dan penulis berasumsi konteks
implementasi yang dilakukan pemerintah Kabupaten Lamongan tidak efektif, sehingga masyarakat tidak
merasakan dampak positif dari kebijakan Jamula di jalan raya ruas Sukodadi-Sumberwudi Desa Pucangro.
Program Jamula memberikan manfaat positif bagi masyarakat, sehingga pemerintah harus responsif dan tepat
waktu dalam perbaikan jalan untuk meningkatkan kepuasan masyarakat.

Kata kunci : Barang Publik; Kebijakan Jamula; Model Implementasi Kebijakan; Merilee Grindle

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the influence of policy content and implementation context in the Merilee
Grindle theory of the Jamula policy on the Sukodadi-Sumberwudi highway of Pucangro Village on the impact
and changes and acceptance of the people of Lamongan district. This research was conducted quantitatively
with an exploratory approach. The sample of this study amounted to 100 people from the people of Lamongan
Regency and the sample was obtained from a nonprobability sampling technique with snowball sampling. The
data obtained is then processed using the Structural Equation Model analysis tool based on Partial Least
Square (SEM-PLS). The hypothesis of this study is that the policy content variable and the implementation
context variable of the Jamula policy on the Sukodadi-Sumberwudi highway of Pucangro Village have an
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influence on impact variables as well as change and acceptance variables. The test results show that policy
content has an influence on impact, policy content has an influence on change and acceptance, and the context
of implementation has an influence on change and acceptance. There is one hypothesis that is not empirically
proven, namely that the context of implementation has no effect on impact. The conclusions of this study are:
(1) the three hypotheses based on the theory of the merilee grindle implementation model are acceptable or
empirically provable; (2) one hypothesis is rejected is the influence of the implementation context on the impact
and the author assumes that the implementation context carried out by the Lamongan Regency government is
ineffective, so that the community does not feel the positive impact of the Jamula policy on the Sukodadi-
Sumberwudi highway in Pucangro Village. The Jamula program provides positive benefits to the community,
so the government must be responsive and timely in repairing roads to increase community satisfaction.

Keywords: Public Goods; Jamula Policy; Merilee Grindle Implementation Mode

I. PENDAHULUAN

Implementasi kebijakan pembangunan jalan raya sebagai investasi utama untuk mendorong
pembangunan ekonomi juga dilakukan pemerintah daerah di Indonesia, salah satunya adalah
pemerintah Kabupaten Lamongan. Pemerintah Kabupaten Lamongan mempunyai kebijakan
pembangunan jalan raya yang bernama Jamula atau Jalan Mantap dan Alus Lamongan. Kebijakan
Jamula diimplementasikan melalui peran Dinas Pekerjaan Umum (PU) Bina Marga dan dimulai dari
tahun 2021 hingga tahun 2026. Pemerintah Kabupaten Lamongan sangat serius dalam
mengimplementasikan kebijakan ini, yaitu ditunjukkan dari pembuatan skema pinjaman hingga 200
miliar rupiah serta menyelesaikan pembangunan dan perbaikan jalan raya secara masif dalam waktu
yang singkat, yaitu 53 ruas jalan di tahun 2022 saja (lamongankab.go.id).

Pemerintah Kabupaten Lamongan sangat serius mengimplementasikan kebijakan Jamula karena
status dari kebijakan ini. Pemerintah Kabupaten Lamongan bahkan menjadikan status kebijakan
Jamula sebagai program super prioritas (lamongankab.go.id). Kebijakan Jamula berstatus program
super prioritas dilatarbelakangi oleh dua alasan utama. Alasan yang pertama yaitu banyak ruas jalan
raya yang sudah mencapai usia rusak dan alasan yang kedua yaitu bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat Kabupaten Lamongan, terutama pasca adanya pandemi Covid-19. Secara
teoritis dan bukti empiris menyatakan pembangunan jalan raya berdampak positif untuk pembangunan
ekonomi, namun pernyataan tersebut masih menjadi perdebatan para ahli. Penelitian terdahulu telah
menunjukkan adanya dampak pembangunan jalan raya yang sebaliknya. Penelitian dari Wang et al.
(2020) menyatakan kebijakan pembangunan jaringan jalan raya berupa Belt and Road Initiative (BRI)

yang masif di negara Asia Selatan justru berbanding terbalik dengan pertumbuhan ekonomi. Sebagian
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penyebabnya adalah jalan raya yang dibangun memiliki kualitas yang buruk, sehingga terdapat
indikasi proses implementasi pembangunan yang tidak baik. Penelitian Ji et al. (2019), Mohmand
(2016), dan Gagliardi dan Percoco (2016) juga menunjukkan tidak adanya pengaruh signifikan
pembangunan jalan raya terhadap pembangunan ekonomi.

Keberhasilan implementasi kebijakan digambarkan sebagai keberhasilan untuk mencapai tujuan
kebijakan Jamula, yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat Kabupaten Lamongan. Implementasi
jalan raya ruas Sukodadi-Sumberwudi di Desa Pucangro dapat menjadi tolok ukur keberhasilan
implementasi kebijakan Jamula karena memiliki peran penting bagi Kabupaten Lamongan dan
berstatus sebagai proyek percontohan. Pengaruh implementasi kebijakan terhadap keberhasilan
kebijakan dapat diketahui melalui model implementasi yang dikembangkan oleh para ahli, salah
satunya adalah model implementasi merilee grindle. Model merilee grindle merupakan model
implementasi yang dikembangkan pakar kebijakan publik bernama Merilee Serill Grindle. Merilee
Grindle (1980) berpendapat bahwa keberhasilan implementasi kebijakan dipengaruhi oleh dua variabel
penting, yaitu isi kebijakan dan konteks implementasi. Isi kebijakan diukur melalui kepentingan yang
mempengaruhi, jenis manfaat, derajat perubahan, letak pengambilan keputusan, pelaksana program,
dan sumber daya yang dilibatkan. Konteks implementasi diukur melalui kekuasaan, kepentingan, dan
strategi aktor yang terlibat, karakteristik lembaga dan penguasa, serta kepatuhan dan daya tanggap.
Kedua variabel tersebut harus dipersiapkan dengan baik oleh pelaksana kebijakan karena berpengaruh
pada keberhasilan kebijakan yang digambarkan sebagai hasil kebijakan, yaitu dampak serta tingkat
perubahan dan penerimaan pada penerima kebijakan. Model merilee grindle dapat digunakan untuk
mengetahui pengaruh implementasi kebijakan Jamula ruas Sukodadi-Sumberwudi di Desa Pucangro
terhadap hasil kebijakan yang diterima masyarakat Kabupaten Lamongan, sehingga dapat diketahui
apakah tujuan dari kebijakan ini sudah tercapai atau tidak. Pengaruh tersebut penting untuk diteliti,
akan tetapi penelitian terdahulu mengenai kebijakan Jamula justru meneliti pengaruh tahap
implementasi terhadap keberhasilan pembangunan jalan raya secara fisik, seperti penelitian Aslur dan
Tukiman (2023) dan Alim et al. (2022). Kedua penelitian tersebut tidak meneliti dampak serta tingkat
perubahan dan penerimaan dari masyarakat Kabupaten Lamongan. Penelitian tentang pengaruh
implementasi kebijakan Jamula pada ruas Sukodadi-Sumberwudi di Desa Pucangro terhadap hasil
kebijakan merupakan isu yang penting, namun belum ditemui penelitian terdahulu yang meneliti
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fenomena tersebut, sehingga perlu dilakukan analisis pengaruh isi kebijakan dan konteks implementasi

dalam teori Merilee Grindle dari kebijakan Jamula di jalan raya ruas Sukodadi-Sumberwudi Desa

Pucangro terhadap dampak serta perubahan dan penerimaan masyarakat kabupaten Lamongan.

Il. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Teori Barang Publik

Barang publik merupakan barang yang dapat dinikmati oleh semua orang tanpa mengurangi
nilainya, bahkan dapat dinikmati tanpa mengeluarkan biaya (Yunus dan Anwar, 2021). Senada dengan
pendapat tersebut, Khusaini (2019) mendefinisikan barang publik sebagai barang yang dibutuhkan dan
dinikmati oleh banyak orang, namun tidak ada yang dapat membatasi siapa penggunanya dan sedapat
mungkin tidak mengeluarkan biaya saat memanfaatkannya. Barang publik dapat tercipta karena tidak
ada mekanisme pasar yang menyediakannya dan tidak ada pelaku ekonomi yang mampu ataupun yang
mau menyediakan barang publik (Khusaini, 2019). Tidak adanya pelaku ekonomi yang mampu dan
mau menyediakan barang publik dapat disebabkan oleh return (pengembalian) yang kurang
menguntungkan jika dibandingkan dengan barang privat (Waluyo, 2022). Penyediaan barang publik
membutuhkan biaya yang besar, sehingga harus melibatkan campur tangan pemerintah. Pemerintah
hakikatnya dapat terbentuk hanya karena diadakan oleh publik atau masyarakat. Hughes menyatakan
bahwa organisasi pemerintah diciptakan oleh publik, untuk publik, dan harus bertanggung jawab
terhadapnya, sehingga pemerintah bertanggung jawab kepada publik, baik dalam memenubhi

kebutuhan maupun menyelesaikan masalah masyarakat (Widodo, 2021).

2.2 Model Implementasi Kebijakan dalam Teori Merilee Grindle

Menurut Merilee Grindle (1980), implementasi kebijakan publik dimaknai sebagai
“implementation is a political and administrative process (implementasi adalah proses politik dan
administrasi)”. Grindle juga berpendapat bahwa untuk mengimplementasikan suatu kebijakan,
terdapat berbagai hal penting yang harus terpenuhi, seperti tujuan dan sasaran kebijakan yang telah
dirumuskan dengan terperinci, rangkaian program aksi yang dilakukan telah dirancang dengan jelas,
serta dana yang dibutuhkan telah dialokasikan dalam perwujudan tujuan, sasaran, dan program aksi
tersebut. Merilee Grindle menyatakan keberhasilan implementasi kebijakan dipengaruhi dua variabel
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penting, yaitu isi kebijakan dan konteks implementasi. Variabel isi kebijakan diukur melalui: (1)
kepentingan yang mempengaruhi; (2) jenis manfaat; (3) derajat perubahan; (4) letak pengambilan
keputusan; (5) pelaksana program, dan; (6) sumber daya. Variabel konteks implementasi diukur
melalui: (1) kekuasaan, kepentingan, dan strategi dari aktor yang terlibat; (2) karakteristik lembaga
dan penguasa, serta; (3) kepatuhan dan daya tanggap. Isi kebijakan dan konteks implementasi tersebut
akan menjadi penentu apakah tujuan kebijakan sudah tercapai atau tidak. Kedua variabel tersebut harus
dipersiapkan dengan baik oleh pelaksana kebijakan karena berpengaruh terhadap keberhasilan
kebijakan yang digambarkan sebagai hasil yang dirasakan penerima kebijakan, yaitu dampak serta

tingkat perubahan dan penerimaan (Grindle, 1980).

I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif dapat
didefinisikan sebagai penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, penelitian dilakukan pada
populasi atau sampel tertentu, instrumen penelitian digunakan untuk pengumpulan data, analisis data
bersifat statistik, dan menguji hipotesis yang telah ditentukan oleh peneliti. Penelitian kuantitatif
memiliki tujuan untuk menunjukkan hubungan antar variabel, menguji teori, dan mempunyai
generalisasi yang memiliki nilai prediktif (Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan alat analisis
SEM-PLS versi 4.0 untuk menguji hipotesis. PLS adalah teknik statistik multivariat untuk melakukan
perbandingan di antara variabel yang ada. Penulis memiliki beberapa alasan menggunakan SEM-PLS,
yaitu: (1) penelitian ini bertujuan untuk eksploratori; (2) data tidak perlu terdistribusi secara normal;
(3) terdapat variabel dengan indikator formatif, dan; (4) dapat mengakomodasi sampel berukuran kecil
(Hair et al., 2019). Jumlah sampel yang digunakan penulis pada penelitian ini berjumlah 100 orang
karena penelitian ini menggunakan alat analisis Structural Equation Model berbasis Partial Least
Square (SEM-PLS) versi 4.0. Alat analisis SEM-PLS dapat mengakomodasi jumlah sampel yang
relatif kecil (Harahap, 2020). Chin (2000) menyatakan jumlah minimal sampel dengan alat SEM-PLS
adalah 30 hingga 100 responden. Objek atau variabel pada penelitian ini adalah isi kebijakan (X1),
konteks implementasi (X2), dampak pada masyarakat (Y1), dan tingkat perubahan dan penerimaan
(Y2). Berikut adalah Model Hipotesis Penelitian:

Royali et al., 2024
DOI: 10.37478/als.v14i02.4526



Ms’s e-ISSN 2722-632W
%

SCIENTIFIC JOURNAL OF ECONOMIGS, MANAGEMENT, BUSINESS, AND ACCOUNTING
e-journal.uniflor.ac.id/indexsphp./analisis  VOL. 14 NO. 02 YEAR OF 2024

PUBLISHED BY:
A FACULTY OF ECONOMICS AND BUSINESS FLORES UNIVERSITY
. . Dampak pada
Isi kebjakan (X1) H masyarakat (Y1)
H2
H3
Tingkat perubahan dan
Konteks implementasi W penerimaan
(X2) masyarakat (Y2)

Gambar 1. Kerangka Hipotesis Penelitian

Keterangan:

H1: Isi kebijakan berpengaruh positif terhadap dampak pada masyarakat.

H2: Isi kebijakan berpengaruh positif terhadap tingkat perubahan dan penerimaan masyarakat.

H3: Konteks implementasi berpengaruh positif terhadap dampak pada masyarakat.

H4: Konteks implementasi berpengaruh positif terhadap tingkat perubahan dan penerimaan
masyarakat.

Tujuan utama pada penelitian ini adalah menguji hipotesis yang telah dirumuskan oleh penulis, akan

tetapi penulis harus melakukan evaluasi model pengukuran dan evaluasi model struktural terlebih

dahulu. Berikut merupakan konstruk diagram jalur yang telah penulis susun untuk melakukan kedua

evaluasi tersebut pada SEM-PLS versi 4.0.

1K1

Ist Kebljakan (X1)

Dampak (Y1)

’_F,/ﬂ:m

Perubahan dan Penerimaan (Y2) &
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Gambar 2. Kerangka Model SEM-PLS Penelitian
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Keterangan:

D1 : Waktu tempu perjalanan

D2 : Konsumsi bahan bakar kendaraan bermotor

PP1 : Ketersediaan barang dan jasa

PP2 : Harga barang dan jasa

PP3 : Tingkat kepuasan terhadap hasil perbaikan

PP4 : Tingkat keberlanjutan implemetasi program kembali

LK1 : Tingkat kepentingan dan kebutuhan masyarakat terhadap proyek
LK2 : Tingkat kebermanfaatan proyek

LK3 : Perubahan tingkat kesejahteraan masyarakat

LK4 : Tingkat ketepatan program

LK5 : Tingkat transparansi teknis pelekasana proyek

LK 6 : Tingkat kualitas hasil proyek jalan raya

KL1 : Tingkat kolaborasi antar pelaku program

KL2 : Tingkat kepuasaan penanggulangan dampak proyek

KL3 : Tingkat kepuasaan masyarakat terhadap pemimpin daerah
KL4 : Tingkat pengetahuan masyarakat tentang program JAMULA
KL5 : Tingkat komitmen dan tanggungjawab pelaksana program
KL6 : Waktu pengerjaan proyek.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Analisis Data
4.1.1 Evaluasi Model Pengukuran

Evaluasi model pengukuran yang pertama yaitu uji pada variabel dampak (Y1) serta perubahan
dan penerimaan (Y2) yang memiliki indikator. Evaluasi model pengukuran variabel dengan indikator
harus memenuhi empat langkah evaluasi, yaitu: (1) indicator reliability; (2) internal consistency
reliability; (3) convergent validity, dan; (4) discriminant validity. Berikut ini merupakan hasil olah

data evaluasi tersebut:
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a) Indicator Reliability

Evaluasi indicator reliability pada penelitian ini didasarkan pada nilai loadings factor.
Penulis telah melakukan olah data dan nilai loadings factor indikator dari variabel dampak serta

perubahan dan penerimaan dapat dilihat pada tabelperhitungan berikut.

Variabel Item Loading Keterangan
Factor
Dampak (Y1) D1 0,949 Valid

D2 0,935 Valid
Perubahan dan Penerimaan (Y2) PP1 0,831 Valid
PP2 0,767 Valid
PP3 0,863 Valid
PP4 0,809 Valid

Table 1. Nilai Loadings Factor
Sumber: data diolah, 2024

Berdasarkan hasil olah data diatas, menunjukkan bahwa semua item pengukuran telah valid karena
melebihi nilai minimal yang direkomendasikan, yaitu di atas 0,708 (Hair et al., 2021). Nilai
loadings factor tersebut juga mengindikasikan konstruk menjelaskan lebih dari 50% varians
indikator, sehingga evaluasi indicator reliability mendapatkan hasil yang baik.
b) Internal Consistency Reliability
Evaluasi internal consistency reliability dilakukan dengan memeriksa nilai Cronbach’s

Alpha maupun composite reliability dengan hasilnya sebagai berikut:

Variabel Cronbach’s alpha Composite reliability Keterangan
Dampak (Y1) 0,875 0,941 Reliabel
Perubahan dan Penerimaan (Y2) 0,835 0,890 Reliabel

Table 2. Nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability
Sumber: data diolah, 2024

Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan kedua nilai tersebut memenuhi syarat yang
direkomendasikan, yaitu mendapatkan nilai 0,70 hingga 0,95 (Hair et al., 2021). Variabel dampak
mendapatkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,875 dan composite reliability sebesar 0,941,

sedangkan variabel perubahan dan penerimaan mendapatkan nilai cronbach’s alpha sebesar 0,835
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dan composite reliability sebesar 0,890. Kedua hasil tersebut mengindikasikan setiap item yang

mengukur variabel dampak serta variabel perubahan dan penerimaan telah konsisten atau reliabel.
c) Convergent Validity
Evaluasi convergent validity dilakukan dengan cara memeriksa nilai Average Variance

Extracted (AVE). Tabel 3 merupakan hasil olah data untuk keperluan evaluasi convergent validity.

Variabel Item AVE Keterangan
Dampak (Y1) D1 0,888 Valid
D2 Valid
PP1 Valid
Perubahan dan Penerimaan (Y2) PpP2 Valid
pp3 0669  valid
PP4 Valid

Table 3. Nilai Average Variance Extracted (AVE)
Sumber: data diolah, 2024

Tabel 3 menunjukkan nilai AVE yang diperoleh telah memenuhi nilai minimal sebesar 0,50, yaitu
variabel dampak sebesar 0,888 dan variabel perubahan dan penerimaan sebesar 0,669. Nilai
tersebut berarti konstruk dapat menjelaskan 50% atau lebih varians indikator yang membentuk
konstruk tersebut (Hair et al., 2021). Variasi item pengukuran D1 dan D2 yang ada di dalam
variabel dampak sebesar 88,8% serta variasi item pengukuran PP1 hingga PP4 yang ada di dalam
variabel perubahan dan penerimaan sebesar 66,9%.
d) Discriminant Validity

Evaluasi discriminant validity dilakukan dengan cara membandingkan nilai cross loadings
item pengukuran yang harus berkorelasi lebih tinggi dengan konstruknya daripada nilai cross
loadings pada konstruk yang lain. Berikut ini merupakan nilai cross loadings konstruk variabel

dampak serta perubahan dan penerimaan masyarakat.

Item Isi Kebijakan Konteks Implementasi Dampak Perubahan dan Penerimaan

D1 0,756 0,662 0,949 0,788
D2 0,665 0,602 0,935 0,805
PP1 0,725 0,636 0,702 0,831
PP2 0,519 0,498 0,667 0,767
PP3 0,744 0,767 0,666 0,863
PP4 0,748 0,781 0,607 0,809

Table 4. Nilai Average Variance Extracted (AVE)
Sumber: data diolah, 2024
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Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan semua item pengukuran dari variabel dampak serta
variabel perubahan dan penerimaan berkorelasi lebih tinggi dengan variabelnya masing-masing
daripada berkorelasi dengan variabel yang lain. Korelasi yang lebih tinggi tersebut memiliki arti
variabel dampak serta variabel perubahan dan penerimaan membagi variansnya lebih kuat kepada
item pengukurnya, sehingga hasil evaluasi discriminant validity dapat diterima (Hair et al., 2019).

Evaluasi model pengukuran yang kedua adalah evaluasi pada variabel isi kebijakan (X1)
dan konteks implementasi (X2) yang memiliki indikator formatif. Evaluasi model pengukuran
formatif harus memenuhi dua langkah evaluasi, yaitu indicator colliniearity dan statistical
significance and relevance of the indicator weights. Berikut ini merupakan penjelasan dari hasil
kedua uji tersebut.

Indicator Collinierity
Evaluasi indicator colliniearity dilakukan dengan memeriksa nilai Variance Inflation Factor

(VIF). Berikut ini merupakan nilai VIF dari hasil olah data yang telah dilakukan penulis.

Variabel Item VIF Keterangan
LK1 3.403 Bebas
LK2 4.245 Bebas
Kebijakan (X1) LK3 1913 Bebas
LK4 3.293 Bebas
LK5 2.809 Bebas
LK6 2974 Bebas
KL1 4.145 Bebas
KL2 2518 Bebas
Konteks Implementasi (X2) KL3 3.624 Bebas
KL4 4.263 Bebas
KL5 3.637 Bebas
LK6 3.601 Bebas

Table 5. Nilai Variance Inflation Factor (VIF)
Sumber: data diolah, 2024

Nilai VIF sebesar 5 atau lebih tinggi menunjukkan adanya masalah kolinearitas di antara item
yang diukur (Hair et al., 2021). Nilai VIF yang diperiksa penulis telah dipaparkan pada tabel di
atas dan diketahui bahwa semua item yang menyusun variabel isi kebijakan maupun konteks

implementasi bebas dari masalah kolinearitas.
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f) Statistical Significance and Relevance of the Indicator Weights

Evaluasi Statistical Significance and Relevance of the Indicator Weights diketahui dari nilai
Outer Weights yang diperoleh setelah proses bootstrapping. Nilai Outer Weights harus berbobot
signifikan dan diperiksa pada p value yang harus di bawah 0,05. Tabel 6 merupakan nilai Outer

Weights dari hasil Bootstrapping.

Variabel Item P-Value Keterangan
LK1 0,410 Tidak signifikan
LK2 0,100 Tidak signifikan
Kebijakan (X1) LK3 0,675 Tidak signifikan
LK4 0,002 Signifikan
LK5 0,212 Tidak signifikan
LK6 0,060 Tidak signifikan
KL1 0,841 Tidak signifikan
KL2 0,006 Signifikan
Konteks Implementasi (X2) KL3 0,611 Tidak signifikan
KL4 0,527 Tidak signifikan
KL5 0,003 Signifikan
LK6 0,002 Signifikan

Table 6. Nilai Outer Weights
Sumber: data diolah, 2024

Hair et al. (2021) mengungkapkan nilai Outer Weights yang signifikan ditandai dari nilai p
value di bawah 0,05. Tabel 6 diatas, menunjukkan bahwa nilai Outer Weights yang berbobot
signifikan hanya pada item IK4, K12, KI5, dan KI6, serta mengindikasikan hanya item tersebut
yang membentuk variabel dampak serta variabel perubahan dan penerimaan. Item yang lain
bobotnya tidak signifikan dan dipertimbangkan untuk dikeluarkan dari model, namun item
tersebut sebaiknya tetap di dalam model (Diamantopoulos dan Winklhofe, 2001). Teori model
pengukuran mengharuskan indikator sepenuhnya dapat menangkap keseluruhan domain konstruk,
sehingga menghilangkan satu indikator saja dapat mengurangi validitas isi model pengukuran.
Menurut Hair et al., (2021), item yang memiliki nilai Outer Weights tidak signifikan dapat tetap
dimasukkan di dalam model jika nilai Outer Loadings di atas 0,5. Berikut adalah nilai Outer

Loadings masing-masing item tersebut.
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Variabel Item Outer Loadings
LK1 0,752
LK2 0,849
Kebijakan (X1) LK3 0,690
LK4 0,905
LK5 0,785
LK6 0,784
KL1 0,845
KL2 0,815
Konteks Implementasi (X2) KL3 0,785
KL4 0,807
KL5 0,881
LK6 0,915

Table 7. Nilai Outer Loadings
Sumber: data diolah, 2024

Tabel 7 menunjukkan nilai Outer Loadings pada seluruh item melebihi nilai minimal sebesar
0,5, sehingga item yang tidak signifikan pada nilai Outer Weights dapat dipertahankan di dalam
model (Hair et al., 2021). Hasil olah data menyatakan seluruh item memiliki nilai Outer Loadings
lebih dari 0,5, sehingga hasil evaluasi Statistical Significance and Relevance of the Indicator

Weights dapat diterima.
4.1.2 Uji Hipotesis Penelitian

Analisis data dilakukan dengan menggunakan alat software SmartPLS, diperoleh hasil
koefisien dan p-value yang akan menjelaskan signifikansi pengaruh isi kebijakan dan konteks

implementasi terhadap dampak dan perubahan dan penerimaan yang ditunjukkan pada gambar berikut:
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Gambar 3. Hasil Analisis Data PLS

Peneliti telah mendapatkan hasil evaluasi model pengukuran dan model struktural yang baik,
sehingga peneliti dapat melanjutkan ke tahap pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan
dengan proses bootstrapping, kemudian penulis memeriksa nilai path coefficient dan p value. Hipotesis
dapat diterima apabila arah path coefficient sesuai dengan yang dihipotesiskan dan nilai p value kurang
dari 0,05. Tabel 8 merupakan hasil dari kedua nilai tersebut.

Uraian  Path Coefficient T Statistics P-Value Kesimpulan

X1 —-Y1l 0,589 3,977 0,000 Diterima
X1 —-Y2 0,516 5,074 0,000 Diterima
X2 —-Y1l 0,216 1,685 0,092 Ditolak

X2 —>Y2 0415 4,838 0,000 Diterima

Table 8. Hasil Uji Hipotesis
Sumber: data diolah, 2024

Berikut merupakan penjelasan dari nilai Path Coefficient dan p value di tabel 8 diatas, yang telah

diperoleh penulis dari proses Bootstrapping.

a. Variabel isi kebijakan (X1) menghasilkan nilai path coefficient sebesar 0,589, t statistics
sebesar 3,977, dan p value sebesar 0,000 terhadap variabel dampak (Y1). Nilai path
coefficient tersebut berarti jika isi kebijakan pada perbaikan jalan raya ruas Sukodadi-
Sumberwudi di Desa Pucangro ditingkatkan sebesar satu satuan oleh pemerintah
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Kabupaten Lamongan, maka dapat menghasilkan dampak positif pada masyarakat sebesar
58,9%. Variabel isi kebijakan (X1) juga berpengaruh langsung dan signifikan terhadap
variabel dampak (Y1) karena p value 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis 1
diterima.

Variabel isi kebijakan (X1) menghasilkan nilai path coefficient sebesar 0,516, t statistics
sebesar 5,074 dan p value sebesar 0,000 terhadap variabel perubahan dan penerimaan (Y2).
Nilai path coefficient tersebut menandakan bahwa jika isi kebijakan pada perbaikan jalan
raya ruas Sukodadi-Sumberwudi di Desa Pucangro ditingkatkan sebesar satu satuan oleh
pemerintah Kabupaten Lamongan, maka dapat menghasilkan perubahan dan penerimaan
positif dari masyarakat sebesar 51,6%. Variabel isi kebijakan (X1) juga berpengaruh
langsung dan signifikan terhadap variabel perubahan dan penerimaan (Y2) karena p value
0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis 2 diterima.

Variabel konteks implementasi (X2) menghasilkan nilai path coefficient sebesar 0,216, t
statistics sebesar 1,685, dan p value sebesar 0,092 terhadap variabel dampak (Y1). Nilai
path coefficient tersebut menandakan bahwa jika konteks implementasi pada perbaikan
jalan raya ruas Sukodadi-Sumberwudi di Desa Pucangro ditingkatkan satu satuan oleh
pemerintah Kabupaten Lamongan, maka menghasilkan dampak positif pada masyarakat
sebesar 21,6%. Variabel konteks implementasi (X2) juga tidak berpengaruh langsung dan
tidak signifikan terhadap variabel dampak pada masyarakat (Y1) karena p value 0,92 lebih
besar dari 0,05, sehingga hipotesis 3 ditolak.

. Variabel konteks implementasi (X2) menghasilkan nilai path coefficient sebesar 0,415, t

statistics sebesar 4,838 dan p value sebesar 0,000 terhadap variabel perubahan dan
penerimaan (Y2). Nilai path coefficient tersebut menandakan bahwa jika konteks
implementasi pada perbaikan jalan raya ruas Sukodadi- Sumberwudi di Desa Pucangro
ditingkatkan satu satuan oleh pemerintah Kabupaten Lamongan, maka dapat menghasilkan
perubahan dan penerimaan positif dari masyarakat sebesar 41,5%. Variabel konteks
implementasi (X2) juga berpengaruh langsung dan signifikan terhadap variabel perubahan
dan penerimaan (Y2) karena p value 0,000 lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis 4

diterima.
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4.2 Pembahasan
4.2.1 Pengaruh Isi Kebijakan terhadap Masyarakat

Hasil pengujian telah memberikan bukti empiris bahwa isi kebijakan pada kebijakan Jamula
jalan raya ruas Sukodadi-Sumberwudi di Desa Pucangro berpengaruh positif dan signifikan terhadap
dampak pada masyarakat Kabupaten Lamongan, sehingga hipotesis satu diterima. Hasil pengujian
tersebut sejalan dengan teori model implementasi Merilee Grindle (1980) yang menyatakan isi
kebijakan merupakan variabel yang mempengaruhi keberhasilan kebijakan untuk mencapai hasil
berupa dampak yang diinginkan pada masyarakat. Isi kebijakan menjadi bagian penting dalam
keberhasilan implementasi karena kebijakan dapat terlaksana dengan baik apabila memiliki
komprehensifitas isi, seperti memiliki tujuan yang jelas, telah diformulasikan melalui program dan
proyek aksi, hingga dirancang dan didukung dengan sumber daya yang memadai (Grindle, 1980).
Secara sederhana, kebijakan yang telah mempunyai isi atau substansi yang baik dapat membuat
implementasi kebijakan berjalan dengan baik juga, sehingga dapat berdampak pada masyarakat dan
tujuan kebijakan dapat tercapai. Isi kebijakan pada kebijakan Jamula ruas Sukodadi-Sumberwudi di
Desa Pucangro memiliki komprehensifitas substansi dan seluruhnya telah berjalan atau tercukupi
sebagaimana mestinya, sehingga berpengaruh terhadap dampak pada masyarakat, seperti waktu
tempuh perjalanan semakin efektif dan konsumsi bahan bakar semakin efisien.

Hasil pengujian tersebut sejalan dengan hasil penelitian Chairunnisa et al. (2023) yang
menyatakan variabel isi kebijakan pada kebijakan keterbukaan informasi publik di Pejabat Pengelola
Informasi dan Dokumentasi (PPID) Kota Serang berpengaruh positif terhadap dampak yang
ditargetkan pada masyarakat. Beberapa indikator yang diukur seperti jelasnya kepentingan yang
mempengaruhi, tersedianya sumber daya yang dibutuhkan, dan pengambilan keputusan telah tercukupi
dan berjalan dengan baik, sehingga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap dampak
kebijakan pada masyarakat, yaitu dapat meningkatkan pengetahuan dan kepercayaan masyarakat
terkait aktivitas pemerintah Kota Serang. Kebijakan Jamula sebagai sebuah kebijakan publik memiliki
tujuan utama, yaitu dapat berdampak positif pada kesejahteraan masyarakat Kabupaten Lamongan.
Tujuan tersebut sejalan dengan teori kebijakan publik dari Tahir (2011) yang memaknai kebijakan
publik harus didasarkan pada ketentuan hukum dan kewenangan. Adanya ketentuan hukum dan
kewenangan merupakan bagian penting bagi isi kebijakan. Ketentuan hukum dan kewenangan juga
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membantu pelaksana kebijakan untuk mempermudah implementasi kebijakan publik, sehingga dapat
mencapai dampak kebijakan yang dingin didapatkan, baik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
(Handoyo, 2012) maupun menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat (Suaib et al.,
2022).

4.2.2 Pengaruh Isi Kebijakan terhadap Tingkat Perubahan dan Penerimaan Masyarakat
Hasil pengujian telah membuktikan secara empiris bahwa isi kebijakan pada kebijakan Jamula
jalan raya ruas Sukodadi-Sumberwudi di Desa Pucangro berpengaruh positif dan signifikan terhadap
tingkat perubahan dan penerimaan dari masyarakat Kabupaten Lamongan, sehingga hipotesis dua
dapat diterima. Hasil pengujian tersebut sejalan dengan teori model implementasi merilee grindle
(1980) yang menyatakan isi kebijakan merupakan variabel yang mempengaruhi hasil kebijakan berupa
tingkat perubahan dan penerimaan yang diharapkan dari masyarakat selaku penerima kebijakan.
Pengaruh isi kebijakan terhadap perubahan dan penerimaan masyarakat digambarkan seperti
pengaruh isi kebijakan terhadap dampak pada masyarakat. Kebijakan yang telah memiliki isi atau
substansi yang baik dapat membuat implementasi kebijakan berjalan dengan baik juga. Apabila
implementasi kebijakan berjalan dengan baik, maka keberhasilan implementasi kebijakan dapat
tercapai. Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Grindle (1980) bahwa suatu kebijakan dapat
berhasil jika dilihat dari sudut pandang proses, namun dapat berlaku gagal jika dilihat dari sudut
pandang hasil. Implementasi kebijakan dinilai berhasil jika program-program yang dilakukan dapat
menghasilkan perubahan dan penerimaan seperti yang diharapkan, sehingga mengindikasikan
pentingnya konsistensi antara proses implementasi yang dilakukan dengan hasil yang diperoleh
penerima kebijakan. Hasil pengujian ini sejalan dengan hasil penelitian Febrianti et al. (2023) yang
memberikan bukti empiris mengenai pengaruh isi kebijakan pada kebijakan pembangunan jalan raya
di Kecamatan Ciawi, Kabupaten Bogor berpengaruh positif terhadap perubahan dan penerimaan
masyarakat sekitar. Indikator yang diukur seperti kejelasan pelaksana program dan tugasnya, sumber
daya yang dibutuhkan, hingga derajat perubahan yang diharapkan telah menunjukkan pengaruh
penting dalam keberhasilan implementasi kebijakan dan menghasilkan tingkat kepuasan yang sangat

baik dari masyarakat selaku penerima kebijakan.
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4.2.3 Pengaruh Konteks Implementasi terhadap Masyarakat

Hasil pengujian memberikan bukti empiris bahwa konteks implementasi pada kebijakan Jamula
jalan raya ruas Sukodadi-Sumberwudi di Desa Pucangro tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap dampak pada masyarakat Kabupaten Lamongan, sehingga hipotesis tiga dapat ditolak. Hasil
pengujian tersebut tidak sejalan dengan teori model implementasi merilee grindle (1980) yang
menjelaskan konteks implementasi merupakan variabel yang mempengaruhi keberhasilan kebijakan
untuk mencapai hasil berupa dampak yang diinginkan pada masyarakat. Hasil pengujian ini juga tidak
sejalan dengan hasil penelitian Suryani et al. (2021) bahwa konteks implementasi pada kebijakan
Tambahan Penghasilan Berbasis Kinerja di Badan Kepegawaian, Pendidikan, dan Pelatihan Daerah
Kabupaten Bandung berpengaruh positif dan signifikan terhadap dampak yang diterima pegawai
selaku penerima kebijakan. Konteks implementasi kebijakan tersebut memberikan pengaruh sebesar
55,08% terhadap dampak yang dihasilkan pada kinerja pegawai yang meliputi peningkatan kuantitas
pekerjaan dan kualitas hasil pekerjaan, kreativitas, hingga kerja sama.

Walaupun konteks implementasi tidak berpengaruh terhadap dampak pada masyarakat, namun
penulis juga menemukan penelitian yang tidak sesuai dengan model implementasi merilee grindle
sekaligus sependapat dengan hasil pengujian hipotesis tiga. Penelitian Ameer dan Sugiyanto (2021)
mengemukakan konteks implementasi pada kebijakan perbaikan jalan raya nasional di Kecamatan
Babat Kabupaten Lamongan tidak berpengaruh positif terhadap dampak pada masyarakat. Strategi
implementasi yang digunakan pelaksana kebijakan berupa sistem buka tutup saat perbaikan dipandang
tidak efektif. Strategi yang tidak efektif tersebut dapat terjadi karena jalan raya yang diteliti merupakan
jalan yang padat kendaraan dan durasi perbaikan membutuhkan waktu yang lama, sehingga berdampak
pada waktu tempuh perjalanan yang semakin lama dan konsumsi bahan bakar menjadi semakin boros.
Alasan tersebut dapat menjadi penyebab hasil pengujian hipotesis yang tidak signifikan karena jalan
raya ruas Sukodadi- Sumberwudi di Desa Pucangro merupakan jalan raya yang padat pengguna karena

wilayah yang strategis dan membutuhkan waktu perbaikan yang lama.
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4.2.4 Pengaruh Konteks Implementasi terhadap Tingkat Perubahan dan Penerimaan
Masyarakat

Hasil pengujian telah membuktikan secara empiris bahwa konteks implementasi pada kebijakan
Jamula jalan raya ruas Sukodadi-Sumberwudi di Desa Pucangro berpengaruh positif dan signifikan
terhadap tingkat perubahan dan penerimaan dari masyarakat Kabupaten Lamongan, sehingga hipotesis
empat dapat diterima. Hasil pengujian tersebut sejalan dengan teori model implementasi merilee
grindle (1980) yang menyatakan konteks implementasi merupakan variabel yang mempengaruhi
keberhasilan kebijakan untuk mencapai hasil berupa tingkat perubahan dan penerimaan yang
diharapkan dari masyarakat. Teori konteks implementasi yang mempengaruhi perubahan dan
penerimaan dari masyarakat didukung dengan pendapat Grindle (1980) dan Supranto (1997). Target
yang ingin dicapai sebagai hasil kebijakan dapat menjadi parameter derajat perubahan yang
diharapkan, sedangkan target kebijakan dapat dicapai apabila proses implementasi berjalan dengan
baik. Syarat implementasi kebijakan berjalan dengan baik apabila memiliki konteks implementasi
yang baik dan mendukung (Grindle, 1980). Penerimaan terhadap konteks implementasi diibaratkan
oleh Supranto (1997) dengan derajat kesukaan atau ketidaksukaan terhadap pengalaman yang diterima
masyarakat. Konteks implementasi memiliki keterkaitan erat dengan pengalaman yang diterima
masyarakat, misalnya berkaitan dengan kepatuhan dan daya tanggap. Apabila pelaksana program
patuh dan sigap untuk mengerjakan perbaikan jalan sesuai dengan waktunya atau bahkan lebih cepat,
maka akan memberikan pengalaman yang menyenangkan pada masyarakat sebagai pengguna jalan,
sehingga masyarakat dapat menerima dan merasa puas dengan kebijakan tersebut.

Hasil pengujian tersebut sejalan dengan hasil penelitian Febrianti et al. (2023) yang memberikan
bukti empiris konteks implementasi berpengaruh positif terhadap perubahan dan penerimaan
masyarakat. Indikator konteks implementasi yang diukur pada kebijakan pembangunan jalan di
Kecamatan Ciawi Kabupaten Bogor seperti strategi aktor yang terlibat dan karakteristik lembaga
berpengaruh signifikan terhadap kepuasaan masyarakat yang sangat tinggi. Strategi yang digunakan
aktor atau pelaksana kebijakan dan kerja sama antar lembaga telah dianggap oleh masyarakat berada
di tingkat yang baik, sehingga memunculkan kepuasan dan penerimaan dari masyarakat.
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V. KESIMPULAN

Isi kebijakan pada kebijakan Jamula ruas Sukodadi-Sumberwudi di Desa Pucangro memiliki

komprehensifitas isi dan seluruhnya telah berjalan atau tercukupi, sehingga berpengaruh terhadap
dampak pada masyarakat, seperti waktu tempuh perjalanan semakin efektif dan konsumsi bahan bakar
semakin efisien. Kebijakan Jamula ruas Sukodadi-Sumberwudi di Desa Pucangro telah memiliki
komprehensifitas isi dan seluruhnya berjalan atau tercukupi, sehingga menunjukkan konsistensi antara
keberhasilan proses implementasi yang dilakukan dengan perubahan dan penerimaan masyarakat.
Jalan raya yang diteliti merupakan jalan yang padat kendaraan dan durasi perbaikan membutuhkan
waktu yang lama, sehingga berdampak pada waktu tempuh perjalanan yang semakin lama dan
konsumsi bahan bakar menjadi semakin boros. Derajat perubahan dan penerimaan yang diharapkan
dapat menjad parameter target kebijakan, sedangkan target kebijakan dapat dicapai apabila proses
implementasi berjalan dengan baik.

Program Jamula telah memberikan manfaat yang positif bagi masyarakat, sehingga pemerintah
di masa mendatang harus taat dan responsif dalam melakukan perbaikan jalan tepat waktu atau bahkan
lebih cepat. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan pengalaman positif bagi masyarakat sebagai

pengguna jalan, sehingga kebijakan tersebut diterima dan memuaskan masyarakat.
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